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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Perairan Desa Dudepo 

Kecamatan Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara dapat disimpulkan bahwa : 

1. Protoreaster nodosus adalah spesies yang memiliki nilai kelimpahan 

relatif tertinggi dengan nilai 64,63%, sedangkan yang terendah adalah 

jenis Archaster typicus dengan nilai 0,85% dan kedua spesies tersebut 

merupakan dari kelas Asteroidea. 

2. Keanekaragaman echinodermata di lokasi penelitian secara umum dapat 

dikategorikan sedang dengan nilai rata-rata 0,5291. 

5.2. Saran 

Saran penulis pada penyusunan skripsi ini yaitu : 

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait dengan hubungan antara 

ekosistem lamun, ekosistem mangrove dan ekosistem terumbu karang 

dengan pola sebaran filum echinodermata 

2. Perlu adanya penelitian lanjutan tentang faktor kehadiran echinoidea (bulu 

babi) sebagai bioindikator pencemaran lingkungan perairan. 
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